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Akibat Pemberian Biochar Sekam Padi dan Pupuk NPK pada Tanah Gambut” 

dibimbing oleh Ir. Rini Susana, M.Sc dan Muhammad Pramulya, SP, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis interaksi terbaik pemberian biochar 

sekam padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada 

tanah gambut. 

 Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai 

ekonomi tinggi yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dan obat tradisional. 

Produksi nasional tahun 2023 mencapai 1.985.233 ton, namun produksi di 

Kalimantan Barat masih rendah, yaitu 109 ton dengan produktivitas 2,85 ton/ha. 

Salah satu upaya peningkatan produksi adalah pemanfaatan lahan gambut, yang 

luasnya mencapai 1,73 juta ha di Kalimantan Barat, meskipun tanah gambut 

memiliki kendala seperti kesuburan rendah dan pH rendah. Untuk mengatasinya, 

perlu perbaikan sifat tanah dengan pemberian biochar sekam padi dan pupuk NPK. 

Biochar sekam padi dapat meningkatkan kapasitas tukar kation, retensi air dan unsur 

hara, sedangkan pupuk NPK menyediakan unsur hara esensial bagi tanaman. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh serta mendapatkan 

dosis interaksi terbaik biochar sekam padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah pada tanah gambut. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Tanjungpura pada bulan November 2024 hingga Februari 2025. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 

faktor. Faktor yang pertama yaitu biochar sekam padi dengan 3 taraf perlakuan dan 

faktor kedua yaitu pupuk NPK dengan 3 taraf perlakuan. Terdapat 9 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan dan 4 sampel tanaman sehingga diperoleh jumlah 

tanaman sebanyak 108 tanaman. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu 

jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), jumlah umbi per rumpun (buah), berat 

segar umbi (g), berat kering angina umbi (g) dan berat kering tanaman (g). 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis keragaman respon pertumbuhan 

dan hasil bawang merah menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi dengan 



 

 
 

dosis 30 ton/ha berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah umbi per 

rumpun, berat segar umbi, berat kering angin umbi dan berat kering tanaman dan 

berpengaruh tidak nyata terhadap variabel jumlah daun. Sedangkan pemberian pupuk 

NPK 200 kg/ha berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun dan berpengaruh 

tidak nyata terhadap variabel lainnya. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi 

interaksi antara biochar sekam padi dan pupuk NPK. Dosis terbaik biochar sekam 

padi yaitu 30 ton/ha, sedangkan dosis terbaik pupuk NPK yaitu 300 kg/ha. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 Bawang merah (Allium cepa. L) merupakan salah satu jenis komoditi sayuran 

yang dimanfaatkan umbinya. Bawang merah adalah tanaman sayuran yang banyak 

diminati oleh masyarakat. Bawang merah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan  atau bumbu penyedap makanan dan juga biasanya dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi serta kandungan gizi yang cukup tinggi. 

 Berdasarkan data Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Hortikultura 

(2024), produksi bawang merah Nasional tahun 2023 sebesar 1.985.233 ton dengan 

luas panen 181.455 ha dan produktivitas 10,93 ton/hektar. Dibandingkan dengan 

hasil Nasional, produksi bawang merah di Kalimantan Barat masih sangat rendah 

yaitu 109 ton dengan luas panen 38 ha dan produktivitas 2,85 ton/ha. Rendahnya 

produksi bawang merah di Kalimantan Barat dapat ditingkatkan dengan perluasan 

lahan budidaya dengan memanfaatkan lahan gambut, sedangkan rendahnya 

produktivitas dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas tanah gambut melalui 

pemberian amelioran dan pupuk. 

 Tanah gambut memiliki potensi untuk pengembangan budidaya tanaman 

bawang merah karena luas tanah gambut di Kalimantan Barat cukup besar yaitu 

sekitar 1,73 juta hektar atau 8,49% dari luas lahan gambut di Indonesia (Wahyunto 

dkk, 2005). Budidaya bawang merah pada tanah gambut dihadapkan dengan masalah 

kesuburan tanah yang rendah, pH tanah rendah, porositas tanah tinggi dan 

ketersediaan unsur hara yang rendah. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan upaya 

untuk perbaikan kesuburan tanah dan perbaikan sifat tanah gambut agar menjadi 

media yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah pemberian bahan pembenah tanah berupa 

biochar sekam padi dan pupuk NPK pada tanah gambut. Pemberian biochar sekam 

padi dapat menurunkan porositas tanah dan meretensi unsur hara untuk 

meminimalisir pencucian unsur hara yang diberikan saat proses pemupukan. Pupuk 

NPK diberikan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara N,P dan K tanaman bawang 

merah.  
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 Biochar merupakan bentuk karbon aktif yang dihasilkan dari proses 

pembakaran biomassa organik dengan ketersediaan oksigen terbatas. Pemberian 

biochar dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemanfaatan biochar 

sekam padi dapat memperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman (Janu 

dan Mutiara, 2021). Pemberian biochar ke dalam tanah berpotensi untuk 

meningkatkan C-organik tanah, retensi air dan retensi unsur hara lainnya dalam tanah 

(Herman dan Regia, 2018). Biochar sekam padi memiliki luas permukaan tinggi, 

gugus fungsi hidroksil dan karboksil dan muatan variabel biochar dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah (Van Zwienten dkk, 2010).  

Peningkatan kapasitas tukar kation (KTK) pada tanah gambut dapat menekan unsur  

yang bersifat racun.   

 Pemupukan dalam budidaya tanaman bawang merah sangat diperlukan guna 

memenuhi kebutuhan hara bawang merah untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. salah satu pupuk yang dapat digunakan yaitu pupuk NPK yang merupakan 

pupuk anorganik jenis majemuk karena mengandung unsur Nitrogen (N), Fosfor (P) 

dan Kalium (K). Unsur hara N,P dan K merupakan unsur hara esensial yang harus 

tersedia bagi tanaman untuk melakukan proses metabolisme. Pupuk NPK diberikan 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman bawang merah terhadap unsur N,P dan K yang 

kurang tersedia pada tanah gambut. Penggunaan pupuk majemuk dinilai lebih efisien 

dibandingkan dengan pupuk tunggal karena sudah mengandung beberapa unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. 

 Penambahan biochar sekam padi pada tanah gambut bertujuan untuk 

menurunkan porositas tanah gambut yang tinggi, meretensi unsur hara dan 

memperbaiki sifat tanah gambut yang memiliki kesuburan tanah yang rendah. Pupuk 

NPK diberikan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman bawang merah selama 

proses pertumbuhan dan perkembangan agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian biochar sekam padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil bawang merah pada tanah gambut.  
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B. Masalah Penelitian 

Porositas tanah gambut yang tinggi dapat dikurangi melalui penambahan 

biochar sekam padi, pemberian biochar sekam padi akan meningkatkan retensi unsur 

hara sehingga unsur hara yang diberikan melalui pemupukan tidak mudah tercuci. 

Pemberian biochar sekam padi harus memperhatikan dosis agar tercapai efisiensi 

penggunaan biochar.  Pemberian biochar sekam padi dengan dosis yang berlebihan 

akan mengurangi efisiensi penggunaan biochar, sedangkan pemberian biochar 

dengan dosis yang terlalu rendah menyebabkan tidak tercapainya tujuan perbaikan 

porositas tanah. 

 Pemupukan bawang merah menggunakan pupuk NPK berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman yang kurang tersedia 

pada tanah gambut. Pemberian pupuk NPK dengan dosis yang terlalu banyak akan 

menyebabkan efisiensi pemupukan tidak tercapai, sedangkan pemberian pupuk NPK 

dengan dosis yang rendah menyebabkan kebutuhan unsur hara bawang merah tidak 

terpenuhi sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat. 

 Pemberian biochar sekam padi akan menyebabkan pemupukan lebih efisien 

karena penurunan porositas tanah akibat pemberian biochar sekam padi dapat 

mengurangi pencucian unsur hara yang diberikan saat pemupukan. Berdasarkan 

uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Berapa dosis 

biochar sekam padi dan pupuk NPK yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

bawang merah pada tanah gambut?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis interaksi terbaik biochar 

sekam padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada 

tanah gambut. 


